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Pengembangan lembar kerja peserta  didik (LKPD) berbasis kewirausahaan pada 

bahasan materi asam basa di SMA Negeri 1 Sigli dilatarbelakangi dari cara 

pembelajarannya yang terfokus pada buku cetak. Dari itu pengembangan lembar 

kerja peserta dididk  (LKPD)  ini bertujuan agar dapat menjadi alternatif bagi guru, 

juga menjadi media pembelajaran tambahan untuk bisa mengoptimalkan proses 

belajar mengajar disertai oleh pengenalan akan kewirausahaan dan dapat 

mempermudah proses belajar mengajar serta menambah pemahaman dan perhatian 

siswa dalam tahap pembelajaran. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data 

kelayakan dari LKPD yang dikembangkan, dengan melihat respon angket guru, dan 

respon angket siswa mengenai lembar kerja peserta didik(LKPD) berbasis 

kewirausahaan pada bahasan materi asam basa. Tahapan  penelitian ini ialah  

penelitian dan pengembangan (R&D).Dengan menggunakan model desain ADDIE. 

Pengumpulan data melalui lembar validasi yang divalidasikan oleh 3orang ahli 

pada bidang tersebut, lembar angket guru kimia dan lembar angket siswa. data yang 

telah dihasilkan dianalisis dengan menggunakan rumus persentase lalu mengubah 

menjadi deskriptif. Dari  hasil validasi produk oleh 3 orang ahli diperoleh persentase 

79.55% yaitu berkriteria ‘layak’ untuk diuji cobakan. Hasil dari respon siswa 

diperoleh persentase 90,6% dan respon guru diperoleh persentase 86%. Keduanya 

memperoleh kriteria ‘sangat layak’. Dari hasil uji coba tersebut dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kewirausahaan pada materi 

asama basa di SMA Negeri 1 Sigli sangat layak untuk digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Sigli.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha sadar seseorang untuk membimbing dan 

menjadikan  manusia agar memiliki rohani dan jasmani yang baik. Dengan adanya 

pendidikan dikalangan umat manusia bisa menambah banyak ilmu pengetahuan. 

Karena pendidikan itu sendiri dapat memberikan dampak yang positif bagi umat 

manusia, pendidikan memiliki nilai keterampilan, kemampuan mental dan lain 

sabagainya. Seperti yang tertera didalam undang-undang Nomor.20 tahun 2003 

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat dan negara.1   

Pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-

anak, supaya mereka sebagai umat manusia dan sebagai masyarakat mampu 

mencapai kebahagiaan dan keselamatan setinggi-tingginya. Pendidikan ialah 

kegiatan bertahap yang memiliki sifat kelembagaan, seperti madrasah dan sekolah 

yang bertujuan untuk menyempurnakan perkembangan seseorang dalam menguasai 

pengetahuan, sikap, kebiasaan dan sebagainya.2 

 
1 Haryanto,2014 dalam artikel “pengertian pendidikan menurut para akhli 

http://belajarpsikologi. com/pengertian- pendidikan-menurut-ahli/ diakes pada tanggal 29 

januari 2022 
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013) 
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Salah satunya ialah pembelajaran kimia, ilmu kimia sangat berkaitan erat dengan 

karakteristik, kimia merupakan ilmu pengetahuan yang berupa 

fakta,prinsip,teori,hukum dan tahapan kerja ilmiah.3  Ilmu kimia merupakan yang 

didapatkan dengan cara bereksperimen dan berfikir yang dilakukan dengan 

mengamati,mengukur,menganalisis, dan menarik kesimpulan.4  Jika dalam 

pembelajaran, guru tidak hanya berkonsentrasi pada teori, rumus, dan filosofi tetapi 

juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya dan diamati peristiwa terkait yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari.  maka pendidikan kimia akan lebih lebih mudah dipahami oleh siswa.  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran 

kimia di SMA Negeri 1 diketahui bahwa siswa sering mengalami kendala dalam 

pembelajarannya, dengan materi asam basa yang telah mereka pelajari. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah proses pengajaran yang 

hanya terfokus pada guru dan menyisakan sedikit waktu bagi siswa untuk berpikir 

kritis terhadap materi. Berdasarkan temuan analisis pada saat melakukan 

wawancara kebutuhan awal terhadap proses pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 

Sigli diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan saat pembelajaran kimia 

khususnya materi asam-basa.  

 

3 Ade Irma Hifzhiah, Pengembangan LKS Praktikum Pada Pokok Bahasan Laju 

Reaksi Untuk Kelas XI SMA/MA Melalui Penerapan Green Chemistry (Di SMAN 31 

Jakarta), (Jakarta: Jurnal JRPK, 2013), Vol. 3, No. 1, h. 208 

4 Farah Diana, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi 

Indikator Asam-Basa Berbasis Bahan Alam Di Kelas XI SMA Negeri 12 Banda Aceh, 

(Banda Aceh: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK), 2018), V.3, No. 4, h. 

141 
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Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah proses pendidikan 

yang sangat terfokus pada guru dan menyebabkan siswa hanya fokus pada satu 

konsep pada satu waktu,  tidak sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. 

Selain itu, praktikum juga masih sangat jarang digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Dalam tahapan pembelajara ilmu kimia kegiatana yang dapat menunjang 

adalah praktikum atau eksperimen dilaboratorium  sangatlah penting. Hal ini 

disebabkan karena metode tersebut merupakan pendekatan keterampilan.  Kimia 

adalah ilmu sains yang sangat memerlukan kegiatan ilmiah dilaboratorium, 

kegiatan tersebut memerlukan perangkat pembelajaran salah satunya seperti lembar 

kerja peserta didik (LKPD). LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang 

tersusun dari lembaran-lembaran yang berisi petunjuk, materi, ringkasan dan butir-

butir soal yang harus dikerjakan oleh siswa secara ringkas.5  

Salah satu hambatan untuk pelaksanaa praktikum menjadi terhambat 

meskipun guru memiliki LKPD ialah banyak sekolah yang belum memiliki 

laboratorium memenuhi standar dan layak untuk digunakan. Sehingga banyak 

konsep kimia yang diajarkan tidak bisa melakukan praktikum dilaboratoriun. Oleh 

karena itu membutuhkan alternatif lain untuk bisa dipergunakan supaya praktikum 

tetap dapat dilaksanakan tanpa bergantung dengan alat dan bahan yang ada 

dilaboratorium sekolah,dengan memanfaatkan alat dan bahan yang mudah 

ditemukan dilingkungan sekitar. Salah satu alternatif yang bisa menjadi pilihan 

 
5 Maria Benedikta Tukan, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Praktikum Kimia Berbasis Lingkungan Pada Materi Laju Reaksi, (Kupang: Jurnal 

Koulutus, 2020), V. 3, No. 1. h. 111 



4 

 

 

dalam permasalahan ini ialah dengan melakukan pengembangan LKPD yang 

dikaitkan berdasarkan fakta dan pengalaman yang ditemukan dalam kehidupan  

sehari-hari siswa, salah satunya adalah kewirausahaan masyarakat sekitar. 

Kewirausahaan yaitu petualang dan berani mengambil resiko, orang-orang 

yang mengusahakan suatu pekerjaan-pekerjaan tertentu, seseorang pencipta yang 

menjual hasil dari ciptaannya.6 Wirausaha melakukan suatu proses untuk 

menghasilkan suatu nilai tambah menjadi lebih tinggi untuk keterampilan 

kewirausahaan, disini peneliti ingin mengimplementasikan kewirausahaan kedalam 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Sigli, kewirausahaan yang ingin peneliti 

lakukan adalah pembuatan sabun menggunakan kopi dan pembuatan minuman 

asam kunyit,  dari kedua produk yang ingin diimplementasikan kedalam LKPD 

tersebut memiliki nilai kewirausahaannya. Pembuatan sabun dengan menggunakan 

bubuk kopi bisa dijadikan salah satu keiwirausahaan, selain kaya akan manfaat 

pembuatan sabun dari kopi juga bisa mengurangi pemakaian bahan kimia yang 

tinggi, penggunaan bahan kimia yang tinggi pada busa sabun bisa merusak 

lingkungan. Pembuatan sabun dari kopi menggunakan bahan alami seperti bubuk 

kopi yang tentunya baik untuk kulit. Selanjutnya pembuatan minuman asam kunyit 

yang bisa dijadikan sebagai obat-obatan herbal, karna manfaatnya yang sangat 

banyak dan rasanya yang enak, asam kunyit dapat dijadikan ide kewirausahaan, 

melalui pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kewirausahaan. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat yamg digunakan 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kreatifitas dan aktivitas siswa dalam 

 
6 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi (Jakarta:Kencana),h.2 
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proses pembelajaran. Pada umumnya lembar kerja peserta didik berisikan petunjuk 

praktikum, percobaan yang dapat dilakukandi rumah, materi untuk peserta didik 

berdiskusi, dan beberapa petunjuk lainnya yang mampu meningkatkan aktivitas 

siswa tahapan pembelajaran.7 Lembar kerja peserta didik(LKPD) sangat disarankan 

untuk digunakan dalam proses belajar mengajar agar dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

pembahasan yang telah dikemukakan diatas, peneliti akan melakukuan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Kewirausahaan pada materi Asam Basa di Negeri 1 Sigli 

B. Rumusan Masalah   

Dari uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

disimpulkan adalah :  

1. Bagaimanakah kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

kewirausahaan materi asam basa di SMA Negeri 1 Sigli? 

2. Bagaimana tanggapan pendidik dan peserta didik terhadap pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kewirausahaan materi asam basa 

di SMA Negeri 1 Sigli 

C. Tujuan Penelitian  

 Dari uraian masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

 
7 Das Salirawati, Penyusunan dan Kegunaan LKS Dalam Proses Pembelajaran 

(Makalah FMIPA UNY Yogyakarta), h.2. 
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kewirausahaan pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Sigli. 

2. Mengetahui tanggapan pendidik dan peserta didik terhadap pengembangan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kewirausahaan pada materi asam 

basa di SMA Negeri 1 Sigli. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu : 

 1. Manfaat Teoritis  

Memberikan sumbangan pikiran, Memberikan pengetahuan baru dalam ilmu 

Pendidikan dan kewirausahaan, sebagai panduan dan referensi pada penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya yang memiliki hubungan dengan 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kewirausahaan. Serta 

menjadi bahan kajian lanjutan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, lembar kerja peserta didik merupakan produk penelitian yang 

dapat digunakan sebagai instrumen sehingga mampu membantu kegiatan 

pembelajaran siswa dan dapat menambah kreatifitas siswa.  

b. Bagi pendidik, dengan memanfaatkan lembar kerja peserta didik kimia siswa 

akan mampu belajar secara mandiri. Dan mampu membantu siswa agar 

dapat aktif dalam proses belajar mengajar juga dapat terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran.  

c. Bagi sekolah dengan mengembangkan LKPD berbasis kewirausahaan 

mampu untu meningkatkan mutu  pendididkan dan meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar di sekolah.  
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d. Bagi peneliti Lembar Kerja siswa dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam pengembangan LKPD berbasis kewirausahaan.  

E. Definisi Oprasional  

1. Pengembangan  

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002 

pengembangan merupakan kegiatan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah terbukti kebenarannya mampu meningkatkan fungsi, manfaat   

Pengembangan adalah kegiatan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan untuk memajukan fungsi, aplikasi, dan landasan teori dari ilmu 

pengetahuan dan kemajuan teknologi yang telah ada serta menghasilkan teknologi 

baru. Pengembangan adalah prosedur yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan.8 Pengembangan adalah proses menciptakan 

produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran berupa lembar 

kerja peserta didik berbasis kewirausahaan pada materi asam basa.  

2.  Lembar kerja peserta didik (LKPD)  

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didefinisikan sebagai bahan ajar cetak 

menggunakan lembaran-lembaran yang memuat materi, rangkuman, dan petunjuk 

pelaksanaan tugas belajar yang harus dikerjakan siswa, dengan mengacu pada 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus tercapai.9 Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis  

 
8Punaji Setyosari..Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. 

(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group.2013) 

9 Andi Prastowo.Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta: 

Diva Press.2014) 
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Kewirausahaan yang terdiri dari panduan berisi informasi, pertanyaan, petunjuk, 

dan dorongan untuk melaksanakan tugas atau inisiatif tertentu dan menyelesaikan 

suatu masalah dengan cara tertentu. Kajian, praktek, atau percobaan yang dapat 

meningkatkan setiap aspek pengajaran dimana bahan kajiannya dihubungkan 

dengan bidang usaha. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Asam Basa 

merupakan perangkat pembelajaran yang dirancang sesuai dengan standar 

pendidikan dan mencakup proses untuk menganalisis, bertanya, dan bereksperimen. 

3. kewirausahaan 

 Kewirausahaan merupakan sebuah proses untuk menerapkan kreativitas 

dan inovasi untuk memecahkan persoalan dan mencari peluang untuk memperbaiki 

kehidupan (usaha).10 Kewirausahaan merupakan gabungan dari dua kata yang 

masing-masing memiliki arti yang berbeda sedangkan kata "bisnis" mengacu pada 

aktivitas apa pun yang membutuhkan keuletan dan ketekunan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Oleh karena itu, istilah "wirausaha" dapat digunakan untuk 

menggambarkan seseorang yang bekerja keras untuk mencapai tujuannya. 

Sebaliknya, prinsip bisnis adalah mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

kemudian menerapkan inovasi, ide, dan strategi yang akan membuat hidup lebih 

baik bagi semua orang yang terlibat. 

      a. Pengertian Kewirausahaan Menurut Para Ahli 

1. Menurut Richard Cantillon (1775)  Kewirausahaan sebagai Seorang 

pebisnis membeli barang dengan harga tertinggi dan menjualnya 

dengan harga yang tidak tertentu tergantung suatu masa. Akibatnya, 

 
10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Raja Grafindo Persada: Jakarta.2011 
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definisi tersebut menunjukkan bahwa lebih dari satu orang mungkin 

beresiko dalam mengalami ketidakpastian. 

2. Menurut Thomas W. Zimmerer Kewirausahaan adalah penerapan 

inovasi dan kreativitas untuk memecahkan masalah dan 

memanfaatkan ruang yang diberikan orang setiap hari. 

3. Menurut Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer 

Kewirausahaan adalah suatu proses untuk menciptakan hal-hal yang 

khas dengan mencurahkan semua waktu dan energi yang tersedia, 

dengan risiko finansial, psikologis, dan sosial serta prosedur untuk 

mendapatkan balas jasa dalam bentuk uang atau kepuasan pribadi.  

      Saat memulai atau mengelola bisnis, seseorang pembisnis harus memiliki 

pengetahuan yang cukup hal itu diperlukan untuk dapat memulai usaha 

dengan memiliki persiapan yang baik dan dapat menangani masalah apa pun 

yang mungkin timbul saat memulai sebuah usaha.  

4. Asam Basa 

Materi yang dibahas dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis kewirausahaan ini meliputi materi Asam Basa. Asam adalah zat 

yang dapat menghasilkan ion hidrogen (H+) ketika dilarutkan dalam air. Benda yang 

bersifat asam banyak ditemukan pada makanan dan minuman. Misalkanya, jeruk, 

tomat, apel dan lemon. Sedangkan basa adalah zat yang dapat menghasilkan ion 

hidroksida(OH-) ketika dilarutkan dalam air basa akan terasa pahit dan licin , 
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contohnya seperti daun sirih, dan sabun dan juga telur.11 Senyawa asam adalah 

suatu senyawa yang memiliki tingkat keasaman (pH) dibawah 7. Dan basa memiliki 

tingkat keasaman diatas 7  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
11 Ratna Rima Melati Asam,Basa, dan Garam, (Bandung: Penerbit Duta. 2019) 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian dan Pengembangan 

 Penelitian dan pengembangan adalah proses menggunakan penyelidikan 

ilmiah untuk menghasilkan produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada 

dengan mengukur keefektifan produk tersebut. Diharapkan produk ini dapat 

bermanfaat bagi guru, siswa, dan masyarakat umum. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian sebelum menggunakan suatu produk untuk menilai keefektifannya. 

Untuk penelitian pendidikan dapat menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan. Dalam pendidikan produk yang dapat dihasilkan seperti buku, 

modul, LKPD, dan lain sebagainya.12 

Penelitian ini terdiri dari lima bagian utama,  pengembangan produk 

berdasarkan kajian literatur, analisis kebutuhan produk, desain produk dan uji 

kelayakan, serta pengembangan atau produksi produk sesuai dengan hasil desain 

produk, uji produksi, dan revisi kelanjutan. Proses panjang diperlukan untuk 

pengembangan produk karena sering membutuhkan pengujian berulang dan 

penyempurnaan berulang. Dalam penelitian ini dilakukan  dengan beberapa kali 

putaran(siklus). Mulai dengan latihan skala kecil sebelum mengevaluasi dan 

merevisinya. Setelah produk direvisi, kemudian diuji kelayakan lagi untuk 

medapatkan hasil yang maksimal.  

 
12Lexi J.Moloeong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), h.5. 
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 LKPD adalah perangkat sumber belajar yang terdiri dari kertas yang berisi 

bahan ajar, rangkuman, dan petunjuk untuk menyelesaikan tugas belajar yang 

memenuhi standar yang dipersyaratkan bagi peserta didik.13 

LKPD merupakan sarana yang mampu membantu dan memfasilitasi guru 

dan siswa dalam upaya pendidikan sehingga dapat terjadi interaksi yang efektif 

antara keduanya untuk meningkatkan nilai karya siswa dalam upaya pendidikan. 

LKPD bisa menciptakan kelompok peserta didik yang dapat diarahkan dan 

dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi pembelajaran di kelas. LKPD 

merupakan daftar tugas yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh seorang 

siswa. Aktivitas halaman sering kali terdiri dari petunjuk dan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan satu tugas. 

LKPD adalah lembaran yang memiliki judul, KD yang akan dicapai, 

informasi atau rangkuman satu topik, jadwal kerja, dan tugas yang harus diberikan 

kepada seorang siswa. 

a) LKPD memiliki empat tujuan, yaitu: 

a. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang perlu dimiliki siswa harus 

diterapkan pada sebuah lkpd. 

b. Meneliti tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 

c. Pertimbangkan dan praktikkan ide-ide yang sulit dikomunikasikan 

dengan jelas. 

 
13 Dian Wijayanti, Sulistyo Saputro, dan Nanik Dwi Nurhayati, “Pengembangan 

Media Lembar Kerja Siswa Berbasis Hierarki Konsep Untuk Pembelajaran Kima Kelas 

X Pokok Bahasan Pereaksi Pembatas” Jurnal Pendidikan Kima (JPK). Vol. 4 No. 2 Tahun 

2015, h.16 
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d. Membantu siswa untuk membuat catatan tentang materi yang telah 

dipelajari 

b) LKPD memiliki lima manfaat: 

a. Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran sebuah. 

b. Membantu siswa mengembangkan prinsip. 

c. Melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan proses. 

d. Sebagai penunjang bagi instruktur dan siswa selama proses 

pembelajaran. 

e. Membantu guru dalam mengajarkan siswa memahami materi yang 

diajarkan melalui kegiatan kelas dan membantu guru dalam 

membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang diajarkan 

melalui kegiatan kelas yang sistematis. 

     c) LKPD memiliki empat fungsi: 

a. LKPD berfungsi sebagai sarana pengajaran yang dapat mengurangi 

peran guru sekaligus meningkatkan aktivitas siswa. 

b. LKPD berfungsi sebagai bahan acuan konkrit dan praktis yang dapat 

digunakan dalam praktek. 

c. LKPD mendukung pelaksanaan tenaga pengajar. 

d) Keunggulan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. dapat membantu guru menegola kelas. 

b. Lkpd dapat meningkatkan motivasi dan keinginan untuk memahami 

konsep dengan cara mereka sendiri. 

c. Menggunakan LKPD dapat mendorong siswa untuk belajar dan 
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memahami prinsip mereka sendiri. 

e) Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

a. Di LKPD, bahan ajar atau bahan pendukung harus diperbarui agar 

siswa lebih menarik baik. 

b. Jika instruksi yang tepat tidak diberikan, LKPD akan gagal dan 

hilang. 

B. Kewirausahaan Dan Pendidikan 

 Entrepreneur adalah istilah yang berasal dari bahasa Inggris. Dalam 

mendefinisikan kewirausahaan, dapat dijelaskan dengan menggunakan etimologi 

sebagai berikut: Wira = dengan mulia, berani, jujur, swa = sendiri, dan sta berdiri.14 

Menurut Peter Drucker Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dan khas. Disebut pengusaha pengusaha Kewirausahaan tidak 

hanya terjadi pada individu atau usaha kecil; itu juga terjadi di tempat kerja, 

lingkungan pendidikan, dan wilayah di bawah kendali Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Dengan pemikiran ini, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah 

prosedur yang sangat mudah untuk menghasilkan kesejahteraan tambahan. Hal ini 

diciptakan oleh setiap individu yang mengelola risiko, mengatur waktu, dan 

menawarkan berbagai barang dan jasa.15 

1. Latar Belakang Wirausaha 

 Lingkungan keluarga, Pendidikan, Nilai-nilai (values) personal, Usia dan 

 
14 Sri Surtini, Matematika Sebagai Salah Satu Pembelajaran untuk Menumbuhkan 

Jiwa Kewiraswastaan Mulai Dini, UPBJJ-UT Semarang, Vol. 40, No.1, Tahun 2014, h. 89 

15Buchari Alma, Op Cit h.3 
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Riwayat pekerjaan.16 

 2. Peran Wirausaha dalam Perekonomian 

 Peran wirausahaan sebagai pemimpin pembangunan ekonomi nasional, 

Meningkatkan pendapatan untuk meningkatkan taraf hidup anggota dan 

sekitarnya, meningkatkan produktivitas sehingga mampu dijangkau oleh satu 

masyarakat. Menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi angka 

pengangguran. Dan untuk meningkatkan produk dan layanan.17 

3. Konsep Kewirausahaan 

5 konsep dasar dalam kewirausahaan yang wajib kita ketahui adalah 

sebagai berikut: 

1) Kelincahan / Agility. Kelincahan atau agility, Ini adalah kemampuan 

seseorang untuk menaikkan arah dengan cepat dan tepat saat ia 

bergerak tanpa mengalami hilang keseimbangan sehingga tetap 

kebal terhadap segala perubahan. Kalimat ini berhubungan langsung 

dengan kecepatan dan kemampuan belajar terhadap hal yang baru. 

Pandemi yang datang secara tiba-tiba seolah-olah mempercepat 

kebiasaan hidup kita. Dari sisi wirausaha, seseorang dituntut untuk 

lincah merespon kondisi ini, baik secara strategi, hasil, dan pasar. 

2) Daya Tahan (Eundurance) Daya tahan atau endurance menyatakan 

keadaan yang menekankan pada kapasitas kerja secara terus 

menerus. Banyak sekali sektor ekonomi gulung tikar di masa 

 
16 Ibid, h.7 

17 Suryana, R, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2001) 
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pandemi ini. Imunitas pada diri pribadi, maupun perusahaan, 

terdampak oleh pandemi. Daya tahan sangat dipengaruhi oleh 

kelancaran produksi, dan penjualan. Jika produk yang dihasilkan 

masih dibutuhkan banyak konsumen dengan sendirinya pemasukan 

perusahaan akan mengalir terus. Hanya mereka yang memiliki daya 

tahan tinggi, bisa lolos dari ujian. 

3)  Kecepatan, Kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam 

melakukan gerakan berkesinambungan dalam waktu sesingkat-

singkatnya. Seorang wirausaha, harus memiliki kecepatan dalam 

berinovasi untuk melesat maju untuk menjawab tantangan pasar dan 

secepat apa seorang wirausahawan mampu melaju melebihi 

pesaingnya. 

4) Kelenturan, Kelenturan adalah seseorang yang mampu 

menyesuaikan kehidupan dimanapun tempatnya. Kelenturan 

menjadi salah satu faktor yang diperlukan dalam beradaptasi. 

Seorang wirausahawan, diharapkan memiliki kemampuan 

beradaptasi yang baik. Dimanapun tempatnya, mampu 

memaksimalkan potensi ruang yang ada, untuk melakukan proses 

usaha, tanpa harus mengeluh dengan kondisi tempat yang ada. 

5) Kekuatan, Kekuatan atau strength, yaitu suatu kemampuan kondisi 

fisik manusia yang diperlukan dalam peningkatan prestasi belajar 

gerak. Kekuatan merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang 



17 

 

 

sangat penting dalam merespon kegiatan kewirausahaan, karena 

dapat membantu meningkatkan fungsi komponen-komponen seperti 

kecepatan, kelincahan dan ketepatan. 

4. Manfaat Kewirausahaan 

1) Membuka Lapangan Kerja Baru, Kewirausahaan dapat 

menggunakan praktik kerja baru untuk membantu tumbuhnya rasa 

aman masyarakat umum. 

2)  Usaha yang bergerak dalam kegiatan ekonomi akan selalu fokus 

pada kegiatan ekonomi, sehingga jika mereka sudah mendirikan 

usaha, mereka akan segera melakukan kegiatan ekonomi daerah atau 

nasional. 

3) Anda memiliki pilihan untuk memiliki pekerjaan yang Anda sukai, 

pekerjaan di bidang yang Anda sukai kemungkinan besar akan 

sangat bermanfaat dan menghasilkan gaji yang bagus. Bidang yang 

tidak memuaskan bisa menjadi bisnis dengan bantuan jiwa 

wirausaha. 

4) Sadarilah apa yang Sedang Trend. Tujuan melanjutkan diskusi ini 

adalah untuk memahami apa yang sedang tren agar tidak ketinggalan 

informasi baru. Namun demikian, sebuah bisnis bisa terus 

berkembang jika pembisnisnya tidak ketinggalan trend. 
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5. Karakteristik Kewirausahaan 

Untuk menjadi seorang entrepreneur, kita perlu memiliki karakteristik 

entrepreneur. Fitur ini sangat diperlukan karena memudahkan orang 

tersebut dalam melakukan pekerjaan yang akan diatur. Ciri-ciri wirausaha 

adalah sebagai berikut: 

1) Disiplin Ciri kewirausahaan yang pertama adalah disiplin. Dalam hal 

ini disiplin dapat diartikan sebagai motivasi untuk menyelesaikan 

pekerjaan sampai akhir. Sebagai contoh ciri disiplin, seperti mengatur 

waktu dengan baik dan menetapkan tujuan. 

2) Integritas, Integritas merupakan salah satu sifat wirausaha yang harus 

dimiliki oleh wirausahawan. 

3)  Independen harus memiliki struktur independen untuk menjadi 

Wirausahawan. 

4) Inovatif, zaman akan terus berubah, sehingga kebutuhan dan 

keinginan konsumen juga akan berubah. Oleh karena itu, seorang 

wirausahawan harus memiliki jiwa inovatif agar produk yang 

dihasilkannya terus disukai konsumen. 

5) Memiliki keterlibatan yang tinggi. Tanpa keterlibatan yang tinggi, 

bisnis akan sulit berkembang. Oleh karena itu, seorang wirausahawan 

harus memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan 

usahanya. Dengan demikian, bisnis yang berkembang akan mampu 

bersaing dengan para pesaingnya. 



19 

 

 

6. Tujuan Kewirausahaan 

Seorang harus punya tujuan saat memulai bisnis atau saat seseorang 

membuat rencana. Baik besar maupun kecil, inisiatif wirausaha ini 

berdampak pada kehidupan sehari-hari. Agar lebih jelas, mari kita lihat 

beberapa tujuan kewirausahaan. 

1) Dukungan yang berkaitan dengan usaha kecil lokal Setiap 

wirausaha yang baru diluncurkan perlu melibatkan beberapa orang 

agar berhasil melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan. Karakter 

baru akan muncul, baik itu terjadi secara bertahap atau tidak. 

2) Kesejahteraan Masyarakat Terangkat adanya kegiatan ekonomi 

yang berjalan, diharapkan mampu memberikan sokongan bagi 

perekonomian nasional. Dengan berbekal konsep kewirausahaan 

yang kuat, maka inovasi baru akan muncul, dengan demikian, 

ruang-ruang usaha baru akan muncul, sehingga menekan angka 

pengangguran. 

3) Menumbuhkan Semangat Berinovasi, Ketika seseorang dalam 

kondisi suatu tekanan tertentu, kadangkala akan memicu semangat 

berpikir yang berbeda dengan sebelumnya. Tidak jarang, inovasi-

inovasi baru akan muncul dari kondisi yang semacam ini. 

 

7. Kewirausahaan yang ingin dilakukan dalam penelitian ini 

  Kewirausahaan yang ingin peneliti lakukan dalam penelitian ini 
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adalah pembuatan minuman asam kunyit dan sabun dari kopi, dengan 

menggunakan bahan alam, dan produk yang dihasilkan bisa dijual, dijadikan 

suatu kewirausahaan, penelitian ini juga bisa meningkatkan nilai-nilai 

kewirausahaan dalam diri siswa.  

C. Asam Basa 

 1. Pengertian Asam dan Basa 

a. Senyawa Asam  

Senyawa asam adalah suatu senyawa yang memiliki tingkat 

keasaman (pH) dibawah 7.  pH adalah singkatan dari Power of Hydrogen, 

yang merupakan sebuah derajat keasaman untuk mengukur tingkat 

keasaman suatu larutan.Senyawa asam mengandung ion H+ dan adanya ion 

H+ inilah yang membuat lemon rasanya masam. Contoh adanya kandungan 

senyawa asam dapat kita temukan dari makanan atau benda mengandung 

asam. Seperti jeruk, lemon, cairan asam dari lambung manusia dan hewan, 

larutan cuka, dan sebagainya. 

b. Senyawa Basa 

Senyawa basa adalah senyawa yang memiliki tingkat keasaman di 

atas  Senyawa basa mengandung ion OH- dan adanya ion OH- inilah yang 

menyebabkan sabun rasanya pahit. Contoh adanya kandungan 

senyawa basa dapat kita temukan dari makanan atau benda mengandung 

basa.  Seperti sabun mandi, detergen, pasta gigi, pemutih, dan sebagainya.  

1. Teori Asam Basa 

a) Teori Asam Basa Arrhenius 
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 Asam merupakan zat yang di dalam air dapat melepaskan ion hidrogen (H+) 

HA(aq) → H+ (aq) + A- (aq) 

   Asam         ion hidrogen 

Basa merupakan zat yang di dalam air dapat melepaskan ion hidroksida (OH-) 

 B(aq) + H 2O(l) → BH+(aq) + OH- (aq) 

 Basa     ion hidroksida 

b) Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

Asam merupakan senyawa yang dapat memberikan proton (H+) kepada 

basa (donor  proton) dan Basa merupakan senyawa yang dapat menerima 

proton (H+) dari asam (akseptor proton). Bronsted-Lowry menyatakan 

bahwa jika suatu asam memberikan proton (H+), maka sisa asam tersebut 

berkemampuan untuk bertindak sebagai basa. Sisa asam tersebut dinyatakan 

sebagai basa konjugasi. Demikian pula untuk basa, jika suatu basa dapat 

menerima proton (H+), maka zat terbentuk berkemampuan sebagai asam 

yang disebut dengan asam konjugasi. 

HCOOH(aq) + H2O(l) → HCOO- (aq) + H3O
+ (aq) 

                 Asam              Basa  Basa konjugasi Asam Konjugasi     

                 NH3(aq) + H2O(l) → NH4
+(aq) + OH- (aq) 

                 Basa        Asam      Asam konjugasi     Basa Konjugasi 

c) Teori Asam Basa Lewis 

Asam merupakan senyawa yang bisa menerima pasangan elektron 

bebas. Basa merupkan senyawa yang dapat memberikan pasangan elektron 

bebas.              
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     H+ + OH- → H2O 

Teori asam lewis memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1) Memiliki persamaan dengan teori bronsted dan lowry, yaitu untuk 

menjelaskan sifat asam basa dalam pelarut lain maupun tidak punya 

pelarut.  

2) Teori asam basa lewis mampu menjelaskan sifat asam basa molekul 

atau ion yang punya pasangan elektron bebas atau yang dapat 

menerima pasangan elektron bebas, semisal pada pembentukan 

senyawa kompleks. 

3) Menjelaskan sifat basa dari zat-zat organik seperti DNA dan RNA 

yang mengandung atom nitrogen dan memiliki pasangan elektron 

bebas . 

2. Sifat Asam dan Basa 

a) Sifat Asam : 

1. Rasanya asam 

2. Memiliki pH < 7 

3. Bersifat Korosif (memicu karat) apabila terkena logam dan 

besi. 

4. Dapat menghantarkan listrik karena mengandung elektrolit. 

b) Sifat Basa  : 

1. Rasanya pahit. 

2. Memiliki pH > 7 

3. Licin apabila dipegang 
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4. Bersifat kaustik (merusak jaringan kulit) jika kadarnya 

tinggi. 

5. Dapat digunakan untuk mengemulsi minyak 

6. Dapat menghantarkan listrik karena mengandung elektrolit.  

4. Perbedaan Senyawa Asam dan Basa 

Jika dirangkum dari pengertian dan sifatnya, senyawa asam dan basa 

dapat dibedakan berdasarkan kadar pH-nya. Kadar pH larutan asam di atas 

7, sedangkan larutan basa di bawah 7. Jika tepat berada pada pH 7, maka 

larutan tersebut disebut netral. Senyawa asam juga bersifat korosif atau 

merusak, sedangkan senyawa basa bersifat kaustik atau dapat rusak.  Jika 

diukur menggunakan indikator kertas lakmus, larutan asam mengubah biru 

menjadi merah. Sedangkan larutan basa mengubah indikator lakmus merah 

menjadi biru, artinya basa dapat menetralkan sifat asam. 

D. Pembuatan Minuman Asam Kunyit Dan Sabun 

 

Pada penelitian ini bagian dari kewirausahaan yang penulis pilih untuk 

dikaitkan dengan materi asam basa dalam pengembangan LKPD berbasis 

kewirausahaan yaitu Asam Sunti dan Sabun Kopi.  

1. Minuman Asam Kunyit 

  Minuman Asam Kunyit adalah minuman yang berbahan dasar kunyit, 

dan asam jawa yang berkhasiat untuk menyegarkan tubuh. dan bermanfaat 

untuk mencegah dari panas dalam atau seriawan, minuman asam kunyit 

mengandung senyawa asam hidroksi (HCA) yang mampu menghambat 

penyimpanan lemak dan dapat menekankan nafsu makan karena terdapat 
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peningkatan kadar serotin, minuman ini juga bisa digunakan sebagai obat 

tradisional yang bisa menyembuhkan bebagai gangguan kesehatan salah 

satu manfaatnya bisa menurunkan kadar gula darah, apabilah dikonsumsi 

secara rutin kunyit asam dapat menghilangka racun-racun didalam tubuh, 

juga dapat menurunkan berat badan secara alami. Minuman asam kunyit 

memiliki kadar PH nya diatas 7 maka dari itu minuman asam kunyit bersifat 

asam.  

 
          (Sumber: google.com 2022) 

Gambar 2.2 Minuman asam kunyit  

 

 

2. Sabun Kopi 

Kopi dapat dimanfaatkan untuk produk kecantikan atau untuk 

merawat kecantikan kulit dan hadir dalam berbagai bentuk produk 

kecantikan seperti krim, lotion, masker hingga sabun. Kopi bisa menjadi 

alternatif perawatan kulit, karena antioksidan pada kopi mampu melawan 

radikal bebas penyebab kerusakan kulit. Menurut berbagai sumber, kopi 

juga menyimpan nutrisi lainnya seperti karbohidrat, glikosida, mineral, 

asam amino, protein, kafein, asam karboksilat, trigonelline dan asam 

klorogenat. Sabun  memiliki kadar PH dibawah 7 maka disebut basa.   
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          (Sumber: google.com 2022) 

  Gambar 2.3 Sabun kopi  

 

Dalam sabun terdapat kandungan kalium hidroksida (KOH) yang 

merupakan bagian dari basa kuat, Pembuatan sabun kopi bisa dilakukan oleh 

siapa saja, karena cara pembuatannya sangatlah mudah, tetapi banyak dari 

kita yang belum mengetahui cara pembuatannya serta manfaat dan nilai 

jualnya yang tinggi, karena itu peneliti ingin memperkenalkan 

kewirausahaan sabun dari kopi melalui pengembangana lembar kerja 

peserta didik (LKPD)  berbasis kewirausahaan pada materi asam basa.  

a. Reaksi Saponifikasi  

 

  reaksi saponifikasi adalah reaksi pembentukan sabun, yang biasanya 

menggunakan bahan awal lemak dan basa, nama lain dari reaksi saponifikasi 

adalah reaksi penyabunan. Reaksi saponifikasi melibatkan basa  (soda kaustik 

NaOH) yang menghidrolisis trigliserida. Trigliserida dapat berupa esterasam 

lemak membentuk garam karboksilat. Berikut reaksi kimianya.  
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1. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian ini menganalisis beberapa penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Kewirausahaan pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Sigli 

Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Renaldi  (2010)  dengan  judul 

Pengembangan  Lembar  Kegiatan  Siswa   Guna   Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Kelas VII SMP. Penelitian ini menghasilkan LKS 

untuk materi perbandingan yang dikembangkan dengan model 

pengembangan ADDIE. LKS ini memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif.18 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kodri (2006) dengan judul 

 
18 Renaldi, Pengembangan  Lembar  Kegiatan  Siswa   Guna   Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas 

VII SMP, (2010) 
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Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran Ekonomi 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Materi Permintaan, Penawaran Dan 

Harga Keseimbangan Untuk Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Pagar Dewa 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini menghasilkan LKS untuk 

materi perbandingan dikembangkan dengan model  pengembangan  

ADDIE.  LKS  ini  efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa.19 

3. Penelitian yang dilakukan Azizahwati dan Ruhizan Mohd Yasin untuk 

jurnal Pengembangan LKS Berbasis Kearifan Lokal Kajian ini 

menampilkan LKPD yang ditetapkan valid, menurut temuan kajian. 

Validitas sampel LKPD termasuk kategori yang relevan. Dalam hal ini 

respon dari guru dan siswa menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memiliki respon yang sangat baik sehingga valid dan 

mudah digunakan. LKPD berbasis kearifan lokal, yang dikatakan 

valid dan layak untuk digunakan. 20 

 

4. Penelitian Melisa di SMA Negeri 1 Seunagan dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Pada Bahan Garam 

Hidrolisis”. LKPD berbasis kearifan lokal dapat digunakan dalam 

kategori valid di SMA Negeri 1 Seunagan karena respon siswa 

 
19 Kodri, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran Ekonomi 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Materi Permintaan, Penawaran Dan Harga 

Keseimbangan Untuk Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Pagar Dewa Tahun Pelajaran 2015/2016, 

(Pagar Dewa, 2006) 

20 Azizahwati Dan Ruhizan Mohd Yasin, Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Kearifan Lokal, (Riau: Jurnal Geliga Sains, 2017), V. 5, No. 1, H. 65-69 
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terhadap LKPD berbasis kearifan lokal sangat baik. Hasil ini 

didasarkan pada data tanggapan siswa dengan kategori sangat 

menarik.21 

5. Penelitian kali ini dilakukan oleh Annisa Aynun Najid dengan judul 

Pengembangan Buku Suplemen Kimia Berbasis Kearifan Lokal di 

Kota Tangerang. Semua kategori materi, penyajian, bahasa, dan 

kegrafikan sangat baik dari aspek materi, bahasa, penyajian, dan 

kegrafikan. Tanggapan para guru terhadap buku tersebut sangat 

positif, dan mereka mengatakan bahwa buku tersebut layak dan aman 

digunakan sebagai buku teks SMA pada umumnya.22 

Oleh karena itu, diharapkan lima penelitian terdahulu akan mampu 

mengembangkan sebuah perangkat dalam pembelajaran yaitu LKPD berbasis 

kewirausahaan sehingga produk yang dikembangkan layak untuk digunakan pada 

proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Sigli pada materi Asam Basa,  

 
21 Melisa, Pengembangan Lkpd Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Hidrolisis 

Garam Di Sma Negeri 1 Seunagan, (Banda Aceh: Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, 2021) 

22 Annisah Aynun Najid, Pengembangan Buku Suplemen Kimia Berbasis 

Kearifan Lokal Kota Tangerang, (Jakarta: Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2015) 
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 BAB III 

     METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dan pengembangan. 

Penelitian dan pengembangan adalah jenis metode yang digunakan untuk 

menghasilkan berbagai produk tertentu. Penelitian diperlukan untuk mengetahui 

keefektifan produk agar dapat berguna.23  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan produk yang sudah ada maupun  menciptakan produk baru yang 

belum pernah dibuat, mengidentifikasi masalah, dan menyelesaikannya dengan 

menciptakan sesuatu hal yang baru. 

Langkah-langkah pengembangan yang digunakan peneliti yaitu model 

ADDIE sebagai berikut.24 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Model Desain  ADDIE (Sumber Sugiyono,2015) 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.210 
24 Sugiyono, Metode Penelitian…,h.8 

       Analisys 
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1. Analysis (Analisis)  

Tahap pertama adalah analisis untuk menemukan kebutuhan awal 

pengembangan perangkat belajar. Sebelum mengembangkan perangkat belajar, 

peneliti harus melakukan analisis kebutuhan. Di SMA Negeri 1 Sigli dilakukan 

analisis kebutuhan untuk memberikan gambaran kondisi di lapangan terkait dengan 

proses belajar mengajar kimia, analisis kebutuhan merupakan langkah yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi permasalahan pokok yang dipelajari siswa 

dalam pembelajaran kimia. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA 

Negeri 1 Sigli, peneliti menemukan bahwa salah satu materi kimia yang masih 

belum dipahami siswa adalah materi asam basa. Salah satu kendala yang 

menyebabkan ketidakpahaman tentang asam basa adalah secara langsung karena 

kurangnya praktik ilmiah yang dilakukan oleh siswa, siswa cenderung hanya 

menghafal konsep  dalam memahami konsep mata pelajaran yang dibahas. 

dijelaskan oleh guru. Minimnya alat dan bahan praktikum menjadi kendala bagi 

guru untuk mengajarkan aplikasi sains kepada siswa, sehingga guru masih 

menggunakan metode ceramah dalam proses belajar mengajar. Metode pengajaran 

yang diterapkan oleh guru didasarkan karena belum adanya alat pengajaran seperti 

LKPD pada materi asam basa, dan guru hanya menggunakan buku cetak dalam 

proses pembelajaran. 

2. Design (Desain) 

Tahap kedua adalah tahap pembuatan desain media yang akan 

dikembangkan, Tahap ini yang akan dilakukan adalah merancang produk awal yang 

akan dikembangkan. Dari mulai menentukan desain Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD). Menentukan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat digunakan 

setelah dikembangkan. Hal yang akan dilakukan adalah mendesain Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan untuk merancang peta kebutuhan 

kerangka struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan kebutuhan 

serta mengumpulkan informasi sumber referensi untuk pengembangan LKPD. 

Keseluruhan dari isi LKPD pada tahapan desain ini peneliti dapatkan dari proses 

pengkajian jurnal dan buku serta ide-ide perancangan dari penulusuran peneliti di 

internet. Selain mendesain produk berupa LKPD, pada tahapan ini peneliti juga 

merancang instrument penelitian berupa lembar validasi ahli (ahli tampilan/media, 

ahli bahasa, dan ahli mataeri), lembar angket respon siswa, dan lembar angket 

respon guru yang akan peneliti gunakan untuk mengumpulkan data pada proses 

penelitian. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga adalah pengembangan, tahapan ini merupakan proses dimana 

segala sesuatu yang dibutuhkan atau yang akan mendukung semuanya harus 

disiapkan. Pada tahap ini yang dilakukan adalah kajian refrensi, pra penulisan, 

penulisan draft, dan penjabaran struktur LKPD. Setelah LKPD dikembangkan, 

selanjutnya dilakukan validasi oleh tiga ahli yaitu ahli materi, ahli media dan ahli 

bahasa. 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini peneliti akan mengevaluasi ataupun menilai produk yang 

sudah dikembangkan. Setelah LKPD dinyatakan valid, produk tersebut diuji 

cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk 
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mendapatkan informasi mengenai LKPD yang dikembangkan. Uji coba dilakukan 

untuk mengetahui bahan ajar berupa LKPD kimia berbasis kewirausahaan ini 

menarik melalui angket respon peserta didik. Untuk uji coba produk dilakukan 

dengan 2 cara yaitu uji coba skala kecil dan uji coba lapangan. Setelah didapatkan 

data dari hasil angket responden peserta didik maka data tersebut diolah kemudian 

dianalisis untuk tahap evaluasi. Namun sebelum diimplementasikan, pada tahap ini 

peneliti terlebih dahulu mengkonsultasikan instrument penelitian terlebih dahulu 

yang kemudian apabila instrument telah disetujui, selanjutnya peneliti 

mengkonsultasikan LKPD yang telah peneliti desain kepada dosen pembimbing 

untuk mendapatkan masukan dan apabila telah disetujui oleh kedua pembimbing, 

kemudian instrument penelitian divalidasi oleh 3 orang validator. Selanjutnya 

untuk LKPD divalidasi oleh 3 orang pakar ahli untuk mendapatkan penilaian 

terhadap LKPD yang telah peneliti desain. Aspek yang dinilai oleh 3 orang pakar 

ahli meliputi aspek tampilan, aspek materi, dan aspek bahasa. Apabila LKPD yang 

telah divalidasi dinyatakan Menurut 3 pakar ahli, LKPD layak untuk 

diimplementasikan.  

5. Evaluation ( Tahap Evaluasi) 

Tahap akhir dari analisis pengembangan ini adalah evaluasi. Evaluasi 

adalah suatu proses untuk menentukan apakah suatu produk yang telah dihasilkan 

dapat digunakan. Produk dikembangkan, evaluasi dilakukan oleh tim ahli, validasi 

serta evaluasi hasil kajian produk,  evaluasi memegang peran yang sangat penting 

dalam pengembangan produk LKPD. 
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B. Populasi Dan Sampel Penelitian  

Populasi merupakan generalis yang terdiri dari obyek dan subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tetentu yang ditentukan oleh peneliti.25 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah  guru kimia dan siswa kelas XI IPA 

di SMA Negeri 1 Sigli.  

Sampel merupakan bagian dari total dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.26 Adapun sampel dalam penelitian ini, adalah 1 guru kimia dan 

siswa kelas XI IPA 5 di SMA Negeri 1 Sigli dalam pengembangan LKPD berbasis 

kewirausahaan pada materi Asam Basa. Pengambilan kelas sampel ini dikarenakan 

saran dari guru kimia di SMA Negeri 1 Sigli. Teknik pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik nonprobability sampling jenis purposive 

sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yakni berdasarkan 

hasil wawancara, yang mana ditemukan bahwa respon belajar siswa di kelas XI IPA 

5 masih terbilang rendah sehingga kelas XI IPA 5 dijadikan sampel dalam 

penelitian yang akan dilakukan. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Setelah dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap 

instrument yang akan digunakan yaitu angket. Angket disusun demikian rupa 

meliputi persyaratan-persyaratan. Semua instrument kemudian divalidasi dilakukan 

pada dosen kimia. Penelitian ini dilaksanakan SMA Negeri 1 Sigli yang ditentukan 

 
25 Eddy Roflin, Populasi,Sampel,Variabel dalam Penelitian Kedokteran 

(Pekalongan:PT.Nasya Expanding  Management)h.11 

26 Eddy Roflin, Populasi,Sampel…, h.10 
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ketika meminta izin untuk melaksanakan penelitian. Instrument dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Validasi merupakan proses kegiatan untuk menilai produk yang telah 

dibuat dengan memberi penilaian rasional terhadap pengembangan 

lembar kerja peserta didik 

2. Lembar angket untuk siswa dan guru  dengan tujuan untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap pengembangan LKPD kewirausahaan sudah 

didesain pada materi sistem periodi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan lember kerja 

peserta didik ini menggunakan dua jenis, yaitu validasi dan kuisioner (angket).27 

1. Validasi  

Validasi adalah proses kegiatan untuk menilai produk yang telah 

dibuat dengan member penilaian rasional terhadap pengembangan lembar 

kerja peserta didik, lembar validasi ini deberikan kepada validator untuk 

mengetahui kelayakan produk yang telah dikembangkan.28 

2. Angket   

Angket adalah teknik pengumpulan data dimana responden 

memberikan serangkaian pertanyaan atau jawaban yang jelas untuk 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h.210 
28 Sarip Hidayat, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Untuk 

Mahasiswa Pada Materi Elektrokimia “ . Skripsi Program Studi Pendidikan Kimia, 

(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2017),h.33. 
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dinilai. Pertanyaan dapat berupa pertanyaan atau pernyataan langsung 

atau tidak langsung.29 Kuesioner digunakan selama evaluasi dan 

pengembangan LKPD. Verifikasi media dan materi, memverifikasi 

LKPD berbasis kewirausahaan. Uji coba LKPD menggunakan skala 

kecil dan uji coba lapangan. Peneliti menggunakan alat bantu visual 

untuk menjelaskan perspektif siswa mengenai konstruksi berbasis 

LKPD. kewirausahaan pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Sigli. 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket tertutup yang 

diberikan kepada peserta didik untuk menilai produk yang 

dikembangkan berupa LKPD berbasis kewirausahaan  Pernyataan 

yang diajukan pada angket berjumlah 20 pernyataan dan pernyataan 

yang diajukan semuanya merupakan pernyataan positif dengan 

menggunakan skalalikert.  

E. Teknik Analisi Data  

Data yang telah diperoleh dianalisis ke dalam bentuk tabel dan melalui 

perhitungan frekuensi dan persentase lalu ditafsirkan dengan kalimat sebagai 

penjelasannya kemudian diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dibuat. 

1. Analisis Data Validasi  

Kuesioner verifikasi ahli memiliki 5 jawaban yang disusun untuk 

setiap pertanyaan, penyajian, relevansi isi, bahasa, kelengkapan materi, 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h.211 
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kebenaran hubungan kewirausahaan dengan kegiatan ekonomi, sistematika 

isi materi, dan relevansi LKPD. Pada saat analisis data dari survey dengan 

berperingkat 1 sampai 5. 

 “Sangat baik”, “sangat sering”, “sangat setuju”, dan lain-lain 

menunjukkan gradasi paling tinggi. Untuk kondisi tersebut diberi nilai 5.1330  

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang  2 

Sangat kurang  1 

   (Sumber: Sugiyono (201), h.135) 31 

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli materi, 

ahli media dan ahli bahasa tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan 

dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan 

LKPD berbasis. kewirausahaan.32  

Berikut kriteria kelayakan analisis rata-rata ditampilkan pada Tabel 3.3 

Tabel 3.2 Kriteria Validasi 

No Tingkat Presentase (%) Kriteria Tindak lanjut 

1. 85 – 100 81-100 Sangat Layak 

2. 75 – 84 61-80 Layak 

 
30 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), h.285 

31 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h.135 

32 Sutriono Hariadi, Best Pratice: Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK 

Teks Wawancara Bahasa Berbasis Blended Learning Pada Siswa Kelas VII, (Probolingo: 

Buku-Buku, 2019), h. 15. 
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3. 55 – 74 41-60 Cukup Layak 

4. < 55 21-40 Kurang Layak 

         (Sumber: Hariadi, S (2019), h. 15)   

Untuk menganalisis data validasi pada materi asam basa dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut : 

 a. Memberikan skor dengan bobot yang telah ditentukan.  

 b. Menghitung persentase kelayakan  

 P = ∑X    x 100% 
 ∑Xi 

 Keterangan : 

 P  = Presentase yang dicari 

 ∑X = Rata-rata 

 ∑Xi = Jumlah skor ideal 

 100 = Bilangan Konstan  

 2. Analisis Data Uji Coba Produk 

Angket respon dari peserta didik terkait penggunaan suatu produk 

memiliki lima opsi berdasarkan pertanyaan mereka. Setiap pilihan jawaban 

memiliki skor yang menunjukkan relevansi produk dengan pengguna. Skor 

penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.433 

 Tabel 3.3 Skor Penilaian terhadap pilihan jawaban 

Pilihan 

Jawaban 

Skor 

 
33 Ana Kurnia Sari, Chandra Ertikanto, Wayan Suana, “Pengembangan LKS 

Memanfaatkan Laboratorium Virtual Pada MateriOptik Fisis Dengan Pendekatan 

Saintifik”, Jurnal Pembelajaran Fisika Vol. 3, No. 2 (Tahun 2015), h.5 
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Sangat layak 5 

layak 4 

Cukup layak 3 

Kurang layak 2 

(Sumber: Sugiyono (201), h.135)  

Perolehan data dari angket dihitung dengan menggunakan rumus 

presentase. Setelah perhitungan diperoleh dengan menggunakan rumus 

tersebut, langkah terakhir adalah menghitung nilai rata-rata sebagai patokan 

hasil penelitian dan juga pembahasan. Menurut Sudijono (2006:43) rumus 

perhitungan presentasenya adalah sebagai berikut.  

    P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan : P = Presentase hasil perhitungan 

                     F = Frekuensi responden yang menjawab 

                     N = Jumlah seluruh responden  

 

  Hasil akhir dari rata-rata yang diperoleh berdasarkan tanggapan pada 

dua aspek yaitu aspek tampilan media dan materi, kemudian langkah terakhir 

dideskripsikan secara kualitatif.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran, 

LKPD, media ini didesain secara menarik sehingga peserta dididk mudah 

memahami materi yang telah disajikan, Metode penelitian dan pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Berikut 

penjelasan tahapan yang dilakukan penulis dalam penelitian pengembangan ini: 

1. Penyajian Data 

a) Analisis (Analysis) 

Pada tahapan ini, peneliti  membuat analisis kebutuhan melanjutkan 

dengan mengembangkan program analisis. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan dan ibu Nur 

Laila, S.Pd sebagai instruktur tunggal pada tanggal 30 Agustus 2022. Beliau 

juag guru yang mengajar kimia di kelas XI sampai XII. Menurut laporan 

tersebut, pendidikan kimia biasanya dilakukan dengan proses pembelajaran 

yang berpusat pada guru yang berpusat pada guru, dan guru utamanya 

menggunakan buku yang disebut buku cetak. Dan juga terkendala sarana 

dan prasarana di laboratorium selama praktikum sehingga jarang adanya 

kegiatan praktikum kimia. Guru juga jarang menggunakan LKPD untuk 

menilai tingkat pemahaman siswa. Biasanya, guru melakukan ini dengan 

memberikan rencana pelajaran tentang bahan bacaan yang ditugaskan 
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kepada siswa. 

Dari uraian masalah tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan perlu 

adanya pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kewirausahaan 

pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Sigli.  

b) Desain (Design) 

Pada tahap ini peneliti merancang gambaran awal untuk 

mengembangkan LKPD berbasis kewirausahaan pada materi Asam Basa 

sesuai dengan hasil informasi yang telah diperoleh dari tahap  analisis.Pada 

tahap ini dirancang keseluruhan dari LKPD yang dikembangkan oleh 

peneliti. Rancangan LKPD pertama dimulai dari perancangan cover depan 

dan cover belakang LKPD. Cover LKPD dirancang dengan ukuran kertas 

A4 (21 x 29,7 cm) dengan menggunakan power point. Agar desainnya lebih 

menarik, peneliti menambahkan gambar yang berkaitan dengan 

kewirausahaan yang ingin masukkan kedalam LKPD. antara lain memiliki 

sampul dengan pewarnaan yang akan menarik perhatian pembaca dan 

meningkatkan motivasi mereka untuk membaca LKPD yang telah dibagikan 

kepada mereka. Peneliti bertugas membuat LKPD, dan untuk LKPD 

menggunakan kertas ukuran A4 (21 x 29,7 cm) dengan margin semua sisi 

2,54 cm. Dengan tulisa yang terdapat pada microsoft word yaitu jenis times 

new roman. Dengan berjumlah 14  halaman termasuk cover dan daftar 

pustaka, dengan tambahan penjelasan serta petunjuk pengunaan dan 

pengisian LKPD. 

Materi yang disampaikan dalam LKPD mengenai materi asam basa 
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mencakup penjelasan mengenai reaksi kimia dalam kehidupan, penjelasan 

singkat dari pengertian asam basa, penjelasan mengenai teori asam basa, sifat 

asam basa, indikator asam basa, contoh asam basa dalam kehidupan sehari-

hari. Peneliti membuat praktikum yang berhubungan dengan asam basa 

dengan disertai halaman mengenai alat dan bahan praktikum, petunjuk 

pelaksanaan praktikum. Kemudian terdapat butir soal yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik bersama teman anggota kelompoknya, peserta didik juga 

diwajibkan menarik kesimpulan tentang praktikum tersebut.  

c) Pengembangan (Development) 

 

Dalam tahapan tersebut, LKPD yang telah dibentuk sebelumnya 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan saran dan 

arahan. Setelah semua desain LKPD disetujui oleh dosen pembimbing, LKPD 

kemudian divalidasi oleh tiga validator untuk memberikan penilaian. Peneliti 

mengembangkan LKPD. Penilaian terdiri dari tiga kategori: media, materi, 

dan bahasa. 

d) Implementasi(Implementation) 

Proses implementasi ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sigli  pada peserta 

didik kelas XI IPA 5 Peneliti melakukan proses penelitian pada jam istirahat 

pembelajaran sekolah. Penelitian dilakukan pada 1 kelas didampingi oleh 1 

orang    guru kimia. Selanjutnya peneliti memulai proses penelitian dengan  

membagikan LKPD yang telah peneliti kembangkan dan angket kepada 

peserta didik yang ikut berpartisipasi dalam penelitian dan menjelaskan isi 

dari angket dan petunjuk pengisian angket. Setelah peneliti melakukan 
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penelitian Peneliti juga membagikan LKPD dan angket untuk guru kimia. 

Untuk melihat respon dari siswa dan guru terhadap LKPD yang 

dikembangkan, guna melakukan penyelidikan. 

e) Evaluasi (Evaluation) 

Proses evaluasi dalam penelitian ini dilakukan di setiap akhir dari ke 

empat proses di atas yaitu analysis, design, development, dan implementation. 

1. Hasil Validasi 

 

a. Hasil Validasi Ahli 

 

Setelah tahap evaluasi oleh dosen pembimbing, produk perlu divalidasi 

untuk mengetahui kelayakan produk sebelum melakukan uji coba kepada peserta 

didik dan guru, LKPD  berbasis kewirausahaan pada materi asam basa yang telah 

dikembangkan terlebih dahulu di validasi oleh para ahli. Validasi oleh para ahli 

bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik, dan saran agar LKPD berbasis 

kewirausahaan pada materi asam basa yang telah dikembangkan menjadi produk 

yang layak untuk digunakan. LKPD berbasis kewirausahaan yang layak digunakan 

harus berkualitas baik dari aspek materi, tampilan, dan bahasa. 

Validasi produk dilakukan oleh 3 validator yang merupakan 2 dosen 

program studi Pendidikan Kimia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

yaitu Bapak Safrijal, M.Pd, Bapak Muammar Yulian, M.Pd., M.Si, dan 1 guru SMA 

Negeri 1 Sigli Bapak Hasan Basri, S.Pd. Jumlah indikator yang dinilai sebanyak 10  

pernyataan untuk aspek tampilan/media, 10 pernyataan untuk aspek materi, dan 10 

pernyataan untuk aspek bahasa. Sehingga jumlah total pernyataan yaitu 30 

pernyataan. Skor tertinggi dari masing- masing item pernyataan dalam lembar 
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validasi adalah 5, sedangkan skor terendah adalah 1, sehingga total skor tertinggi 

dari 30 pernyataan adalah 150. Hasil validasi oleh validator I, II, dan III dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 berikut. Data selengkapnya ada pada lampiran. 

Tabel 4.1 Hasil validasi oleh validator I, II, dan III 

 

Aspek No Indikator Validator 

I II III 

 

 

 

 

 

Media 

1. Tampilan cover LKPD Menarik 3 4 4 

2. Tampilan cover LKPD 

sesuai dengan topik materi 

kimia yang diajarkan 

4 4 4 

3. Penggunaan gambar yang 

digunakan pada LKPD 

sesuaidengan materi kimia 

yang diajarkan 

4 4 

 

4 

4. Tampilan gambar dan warna 

pada LKPD 

Menarik 

4 4 5 

5. Ketepatan dalam memilih 

background LKPD 
4 4 4 

6. Bentuk font yang digunakan 

dalam LKPD 

3 4 5 

7. Ukuran huruf yang digunakan 

dalam LKPD mudah dibaca. 
4 4 4 

8. Spasi antar huruf yang 

digunakan dalam LKPD jelas 
5 4 5 

9. Kejelasan petunjuk penggunaan 

LKPD 
4 4 4 

10

. 

Kemudahan penggunaan LKPD 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

Materi 

1. Materi yang disajikan 

dalamLKPD sesuai dengan KD 

yang telah di tetapkan 

4 4 4 

2. Materi yang disajikan dalam 

LKPD sesuai dengan indikator 

yang telah di rumuskan 

4 4 4 

3. Kesesuaian antara percobaan 

yang akan dilakukan dengan 

materi asam basa yang dibahas 

4 4 4 
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dalam LKPD 

4. Kesesuaian antara indikator 

dengan tujuan pembelajaran 
4 4 4 

5. LKPD berbasis kewirausahaan 

yang dikembangkan dapat 

membantu peserta  didik dalam 

memahami pembelajaran 

3 4 4 

6. Penyajian materi sudah 

mengaitkan dengan aspek 

kewirausahaan 

4 4 4 

7. Kesesuaian materi dengan 

konsep kewirausahaan yang 

disajikan 

4 4 4 

8. Kesesuaian gambar dalam 

LKPD dapat 

menguatkan materi 

3 4 4 

9. Contoh yang disajikan dalam 

LKPD sudah sesuai dengan 

materi asam basa 

4 4 4 

10

. 

Keteraturan materi yang 

disajikan 
4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

1. Penggunaan bahasa 

Indonesia sesuai dengan EYD 
3 4 4 

2. Ketepatan dalam penggunaan 

tanda baca 
4 4 4 

3. Penggunaan huruf 

kapital/huruf besar diawal 

kalimat 

4 4 4 

4. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD memudahkan peserta 

didik dalam memahami isi 

materi 

4 4 4 

5. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

4 4 4 

6. Penyusun kalimat dalam LKPD 

disampaikan dengan jelas. 
4 4 4 

7. Istilah kosakata yang digunakan 

tepat 
4 4 4 

8. Penggunaan kata asing 

dimiringkan 
4 4 4 
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9. Menggunakan bahasa yang 

memotivasi siswa. 

3 4 4 

10. Ketepatan dalam penggunaan 

kata serta kejelasan dalam 

kalimat. 

4 4 4 

Jumlah Total Skor Maksimal 150 150 150 

Jumlah Skor yang Diperoleh 115 120 123 

   Persentase 76,66
% 

80% 82% 

                       Tingkat Persentase 75- 

84% 

75- 

84% 

75- 

84% 

Kriteria layak layak layak 

 

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari ketiga validator nilai persentase rata-

rata yang diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

         76,66% + 80% + 82%    
= 79.55% 

3 

Berdasarkan data hasil penilaian oleh validator I, II dan III, dengan 

persentase rata-rata 79.55% dengan kriteria “layak” sehingga LKPD berbasis 

kewirausahaan pada materi asam basa layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

b. Hasil Uji Coba 

 

Di SMA Negeri 1 Sigli sedang dilakukan proses untuk menentukan tingkat 

kelayakan LKPD yang telah peneliti kembangkan berdasarkan data respon siswa 

dan guru. Satu orang guru kimia dan dua puluh siswa kelas XI IPA 5. Pendataan 

dilakukan dengan menyebar angket mengenai lkpd yang telah dikembangkan. 

Respon peserta didik terhadap LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan untuk 
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hasil respon guru dapat dilihat pada  Tabel 4.3. 

Tabel 4.2. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kewirausahaan di SMA 

Negeri 1 Sigli. 

No    Aspek yang dinilai     Responden Skor  pers

enta

se 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5  

1. Pembelajaran 

menggunakan 

lembar kerja peserta 

didik (LKPD) ini 

sangat menarik 

   7 13    28 65 93% 

2. Petunjuk dalam 

kegiatan LKPD 

jelas, sehingga 

memudahkan dalam 

melakukan semua 

kegiatan 

   5 15    20 75 95% 

3. Gambar pada 

LKPD membuat 

saya termotivasi 

mempelajari materi 

yang disajikan 

   10 10    40 50 90% 

4. Materi yang 

disajikan sesuai 

dengan tujuan          

pembelajaran 

  1 9 10   3 36 50 89% 

5. Saya lebih 

memahami materi 

yang diajarkan 

guru dengan 

menggunakan 

LKPD. 

   6 14    24 70 94% 

6. Variasi kegiatan, 

tugas, soal latihan 

dan lain-lain 

membantu saya 

mengembangkan 

kemampuan saya. 

   18 2    72 10 82% 

7. Saya menyukai 

kombinasi warna, 

gambar, bentuk, 

dan font tulisan 

pada LKPD. 

   10 10    40 50 90% 
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8. Saya dapat 

memperoleh 

pengetahuan 

dengan mengikuti 

serangkaian 

kegiatan dalam 

lembar kerja peserta 

didik. 

   13 7    52 35 87% 

9. Saya dapat 

menghubungkan isi 

LKPD ini dengan 

hal- hal yang 

terdapat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

   11 9    44 45 89% 

10. Dengan adanya 

LKPD ini dapat 

menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan 

dalam diri saya. 

   3 17    12 85 97% 

Persentase Rata-
rata 

906% 

Persentase Total                   90,6% 

         Kriteria                Sangat Layak  

Untuk persentase 1 (93%) diperoleh dari penjumlahan 28 ditambah 65 

kemudian dibagi 100 dan dikalikan 100% , kemudian diulangi cara tersebut hingga 

9 pertanyaan berikutnya. Berdasarkan hasil dari angket peserta didik jumlah total 

persentase adalah 906%. Total persentase yang didapatkan dibagi dengan jumlah 

soal pada angket peserta didik. Hingga diperoleh persentase akhir 90,6%.  

LKPD berbasis kewirausahaan pada materi asam basa di SMA Negeri 1 

Sigli  di atas pada pernyataan nomor 4 terdapat 1 orang murid yang memberikan 

skor 3, berarti ‘cukup’, maka dari hasil penilaian yang kurang tersebut dapat 

menjadi masukan bagi peneliti untuk memahami dan merevisi kembali bagian yang 

masih terdapat kekurangan sehingga LKPD ini dapat menjadi lebih baik lagi. 
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Tabel 4.3 Hasil Angket Guru terhadap LKPD berbasis kewirausahaan pada asam 

basa reaksi di SMA Negeri 1 Sigli. 

No Aspek Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

1. Tampilan halaman cover lembar kerja peserta 

didik (LKPD) menarik 
    √ 

2. Setiap judul LKPD ditampilkan dengan jelas 

sehingga dapat menggambarkan isi LKPD 
   √  

3. Penempatan tata letak (judul, subjudul,teks, 

gambar, nomor halaman) LKPD konsisten. 
   √  

4. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang 

digunakan sesuai konsisten 
   √  

5. Bahasa yang digunakan dalam LKPD sesuai 

dengan EYD 
   √  

6. Materi pembahasan sesuai dengan indikator 

pembelajaran 
    √ 

7. Materi yang disajikan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 
    √ 

8. Kesesuaian materi dengan konsep 

kewirausahaan yang disajikan 
   √  

9. Dengan adanya LKPD ini dapat 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi 

peseta didik 

   √  

10. Contoh yang disajikan dalam LKPD sudah 

sesuai dengan materi sistem asam basa 
   √  

Jumlah Skor yang diperoleh       43 

Jumlah Total Skor      50 

Persentase              
86% 

Tingkat Persentase                 
81-100% 

Kriteria Sangat layak 
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Berdasarkan hasil dari data angket guru diperoleh skor ialah  43. Total skor 

yang didapatkan kemudian dibagi dengan skor maksimum. 

P =  43  X 100% 

       50 

   = 86% 

Berdasarkan data hasil angket respon peserta didik dan guru kimia terhadap 

LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis kewirausahaan pada materi asam basa dengan persentase 

angket respon peserta didik 90,6% dan persentase angket respon guru 86%. Hasil 

persentase guru dan peserta didik berada pada kriteria ‘sangat layak’ untuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

c. Hasil Revisi Produk 

 

Berdasarkan hasil validasi, validator memberi saran atau masukan atas 

kekurangan LKPD berbasis kewirausahaan pada materi Asam Basa. Saran yang 

diberikan oleh validator dan hasil revisi oleh penulis dapat dilihat pada Gambar 

4.1 dan Gambar 4.2. 
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Gambar 4.1 Hasil Revisi Bagian Lembar Isi Materi LKPD 

 

SEBELUM REVISI SETELAH REVISI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Komentar dan Saran : Sebaiknya 

jangan terlalu banyak gambar,sehingga 

kurang bisa fokus pada gambar produk 

kewirausahaan dan perlu adanya 
penambahan logo Uin Ar-Raniry. 

 

Perbaikan :Penullis menghilangkan 

beberapa gambar pada cover sehingga 

cover hanya terfokus pada gambar 

kewirausahaan, penulis juga sudah 
menambahkan  logo Uin Ar-Raniry.  

 



 

 

Gambar 4.2 Hasil Revisi Bagian Lembar Isi Materi LKPD 

 

SEBELUM REVISI SETELAH REVISI 

 

 

 

 
 

 

Komentar dan Saran : Materi dalam 
LKPD terlalu sedikit perlu adanya 
penambahan materi lagi.  

 

Perbaikan : Penulis menambah isi 
materi, sehingga isi materi sudah lebih 
banyak dan lebih lengkap dari 
sebelumnya.  

 



 

 

B. Pembahasan 

 

1. Hasil Pengembangan Produk 

 

 Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian dan pengembangan. 

Hasil dari penelitian ini adalah produk perangkat pembelajaran berupa LKPD 

berbasis kewirausahaan pada materi asam basa. Pengembangan LKPD 

kewirausahaan dapat membantu siswa memahami konsep asam dan basa dengan 

lebih mudah. Model desain penelitian yang diikuti oleh peneliti adalah model 

desain ADDIE 5 tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi dalam proses penelitian dan pengembangan. Kelima tahapan tersebut 

dilakukan secara berurutan selama proses penelitian dan pengembangan untuk 

menghasilkan produk yang cocok dan aplikatif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap development (pengembangan) produk yang telah selesai 

pada tahap design maka dihasilkan perangkat pembelajaran berupa LKPD berbasis 

kewirausahaan pada materi asam basa. Sebelum diuji coba maka produk tersebut 

harus divalidasi oleh pakar ahli yang terdiri dari 3 orang validator yang merupakan 

dosen dari prodi pendidikan kimia, Fakultas Tabiyah dan Keguruan, UIN Ar-

Raniry. Dan guru dari SMAN 1 Sigli, Hasil   validasi oleh 3 validator menunjukkan 

hasil persentase rata-rata 79, 55% dengan kriteria “layak” sehingga LKPD ini layak 

untuk diuji cobakan. 
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Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sigli. Peneliti melakukan 

penelitia secara langsung dengan siswa dan guru kimia. Penelitian tersebut  

dilakukan dengan satu orang guru kimia dan 20 siswa. Peneliti melakukan uji coba 

dengan menyebarkan angket kepada siswa dan guru kimia. 

Dari hasil respon siswa dan guru menyakatan bahwa lkpd yang telah penaliti 

kembangkan tidak memerlukan revisi dan lkpd tersebut sangat layak digunakan 

dalam proses belajar mengajar.   

2. Hasil Validasi 

Perhitungan persentase yang dilakukan bertujuan untuk  mengetahui 

kelayakan dari LKPD berbasis kewirausahaan pada materi asam basa reaksi yang 

telah dikembangkan untuk pembelajaran kimia SMA kelas XI.     Proses validasi yang 

dilakukan oleh validator terdapat 30 pernyataan yang berkaitan dengan 

tampilan/media, bahasa, dan materi yang digunakan dan terdapat dalam LKPD 

yang telah dikembangkan. Adapun hasil validasi dari 3 validator, validator I jumlah 

skor yang diperoleh sebesar 115 dengan persentase sebesar 76,66% dengan kriteria 

“ layak”. Validator II skor yang diperoleh sebesar 120 dengan persentase sebesar  

80% dengan kriteria “layak”. Validator III skor yang diperoleh sebesar 123 dengan 

persentase sebesar 82% dengan kriteria “layak”. Jadi persentase rata-rata dari tiga 

validator adalah  79, 55% dengan kriteria “layak”. 

Hasil validasi dari ketiga validator tersebut menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis kewirausahaan pada materi asam basa telah memenuhi kriteria ‘layak’. 

Sehingga LKPD berbasis kewirausahaan pada materi asam basa ini layak 

digunakan dalam proses belajar mengajar.    
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BAB V 

                      PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan 

LKPD berbasis kewirausahaan pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Sigli maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lembar Kerja Pesesrta Didik berbasis kewirausahaan pada materi 

asam basa ‘layak’ untuk dipergunakan pada saat proses belajar 

mengajar, dengan hasil ketiga validator menghasilkan 97,55% 

berkriteria ‘layak’ . 

2. Respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis 

kewirausahaan pada bahasan materi asam basa ‘layak’ untuk 

dipergunakan dalam tahap belajar mengajar, dengan persentase 

90.6%. 

3. Respon guru terhadap pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis kewirausahaan pada bahasan materi asam basa adalah 

‘layak’ untuk dipergunakan pada proses belajar mengajar, dengan 

persentase 86%. 

B. Saran 

 

Peneliti memberiakn saran berdasarkan proses penelitian yang telah peneliti 

lakukan mengenai pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

kewirausahaan pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Sigli adalah sebagai 

berikut: 



 

 

4. Diharapkan adanya penelitian berikutnya yang dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan melakukan uji coba skala besar untuk melihat 

efektifitas dari LKPD berbasis kewirausahaan pada materi asam basa 

yang telah dikembangkan dalam penelitian ini dalam proses 

pembelajaran. 

5. Dengan adanya LKPD berbasis kewirausahaan pada materi asam basa 

ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk peneliti lain 

mengembangkan LKPD berbasis kewirausahaan pada pokok 

pembahasan materi kimia lainnya. 
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN AWAL GURU 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEWIRAUSAHAAN PADA 

MATERI ASAM BASA 

 DI SMA NEGERI 1 SIGLI 

 

Indetitas Respon  

Nama    : Nur Laila, S.Pd.  

Hari/Tanggal   : Selasa / 28 Agustus 2022 

 

Petunjuk pengisian :  

1. Isi nama dan hari/tanggal pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah dengan benar setia pertanyaan dibawah ini 

3. Berilah tanda (√) pada jawaban Ya/Tidak 

 

No Pertanyaan 

 

Jawaban 

guru 

Komentar 

Ya Tidak 

1. Apakah guru pernah menggunakan 

media dalam proses pembelajaran? 

√   

2. Apakah guru menggunakan media  

pembelajaran LKPD pada saat 

proses belajar mengajar ? 

 √  

3. Apakah guru tertarik jika 

pembelajaran kimia menggunakan 

media LKPD berbasis 

kewirausahaan? 

√   

4. Apakah pembelajaran kimia akan 

lebih dipahami oleh siswa jika 

menggunakan media pembelajaran? 

√   
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5. Apakah guru pernah memiliki 

hambatan selama proses belajar 

mengajar? 

 √  

6. Apakah guru memerlukan media 

pembelajaran LKPD berbasis 

kewirausahaan dalam mempelajari 

materi asam basa?  

√   

7. Apakah pengembangan media 

pembelajaran LKPD berbasis 

kewirausahaan bermanfaat bagi 

siswa?  

√   
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN AWAL SISWA PENGEMBANGAN LKPD 

BERBASIS KEWIRAUSAHAAN PADA MATERI ASAM BASA 

 DI SMA NEGERI 1 SIGLI 

 

Indetitas Respon  

Nama    : Cut Nurun Husna  

Hari/Tanggal   : Selasa / 28 Agustus 2022 

 

Petunjuk pengisian :  

1. Isi nama dan hari/tanggal pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah dengan benar setia pertanyaan dibawah ini 

3. Berilah tanda (√) pada jawaban Ya/Tidak 

 

No Pertanyaan 

 

Jawaban Siswa Komentar 

Ya Tidak 

1. Apakah guru pernah 

menggunakan media dalam 

proses pembelajaran? 

√   

2. Menurut anda, apakah media 

yang digunakan oleh guru 

selama ini menarik ? 

√   

3. Apakah guru pernah 

menggunakan media 

pembelajaran LKPD pada 

saat proses belajar mengajar? 

 √  

4. Apakah anda pernah 

memiliki hambatan selama 

proses pembelajaran kimia? 

 √  
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5. Apakah materi kimia mudah 

untuk di pahami? 

√   

6. Apakah pembelajaran kimia 

akan lebih mudah dipahami 

jika menggunakan media 

pembelajaran?  

√   

7. Apakah anda memerlukan 

media pembelajaran LKPD 

dalam mempelajari materi 

asam basa?  

√   

8. Apakah anda tertarik belajar 

kimia dengan menggunakan 

LKPD berbasis 

kewirausahaan ? 

√   

9. Apakah menggunakan media 

pembelajaran LKPD berbasis 

kewirausahaan bermanfaat 

bagi siswa? 

√   
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